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Kekeringan Membuat
Pohon Cokelat Mati

W KRISIS ..

Sambungan dari hal 20

salah seorang warga yang
ditemui Radar Sulteng, ke-
tika mengambil air kuban-
gan di lokasi kebun warga,
Kamis (3/9) siang.
Menurut Ilup, air kuban-
gan yang diambil warga
hanya diperuntukan un-
tuk mencuci dan man-
di. Sementara untuk kon-
sumsi masak dan minum,

warga lorong Poltum men-
gandalkan sumur buatan.
Untuk mandi dan cuci, se-
tiap pagi dan sore warga
lorong Poltum juga me-
madati ‘sungai-sungai ke-
cil yang berada dekat ke-
bun warga.

Tak hanya susah air, aki-
bat kemarau, warga pet-
ani kakao di Sayo juga
mengalami gagal panen.
Karena buah kakao ker-
ing dan pohonnya . tidak

mau berbuah lagi. “Tidak
ada lagi buah cokelat (ka-
kao, red). Kering,” jelas
Ryan. Bahkan kata pemu-
da Sayo yang masih lajang
ini, karena kemarau pan-
jang yang sedang terjadi di
Poso, sebagian dari pohon
kakao milik warga di Sayo
mati dan kering. “Bukan
cuma buahnya yang ker-
ing, tapi pohonnya juga
ikut kering dan mati,” tu-
tupnya.(bud)




